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INTISARI

Oktaviani, M. A.2019. Perbedaan Hasil Pemeriksaan Kadar Asam
Urat Pada Serum Segar, Serum Tunda 24 Jam Dan Plasma EDTA. Program
Studi D-1V Analis Kesehatan, Fakultas IImu Kesehatan Universitas Setia
Budi.

Asam urat merupakan produk akhir dari metabolisme purin. Pemeriksaan
asam urat dapat dilakukan menggunakan serum, serum tunda dan plasma
EDTA.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya perbedaan kadar asam urat
pada serum segar, serum tunda 24 jam dan plasma EDTA.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik observasional
dengan pendekatan cross sectional subjek penelitian 30 sampel. Penelitian ini
dilakukan di Puskesmas Sibela pada bulan Mei 2019. Pemeriksaan asam urat
menggunakan metode TBHBA (2,4,6 — tri bromo — hydroxyl benzoid acid).Uji
Normalitas dengan uji Shapiro-Wilk tingkat kemaknaan p > 0,05. Data dianalisis
menggunakan One Way Anova dan dilanjutkan dengan uji Paired Sampel t test
dengan nilai p <0,05.

Hasil uji One Way Anova untuk perbedaan kadar asam urat pada serum
segar, serum tunda 24 jam dan plasma EDTA diperoleh nilai p = 0,943 (>0,05)
sedangkan uji Paired Sampel T test diperoleh perbandingan serum segar dan
serum tunda 24 jam nilai p = 0.560, untuk perbandingan kadar serum segar dan
plasma EDTA nilai p 0.684 sedangkan perbandingan kadar asam urat pada serum
tunda 24 jam dan plasma EDTA nilai p 0.933, ketiga sampel memiliki nilai
p>0.05. Kesimpulan hasil analisa tidak terdapat perbedaan kadar asam urat pada
serum segar, serum tunda 24 jam dan plasma EDTA.

Kata kunci : kadar asam urat, serum segar, serum tunda 24 jam dan plasma
EDTA
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ABSTRACT

Oktaviani, M A.2019. The Difference of Examination Result on the
Uric Acid Level on Fresh Serum, 24 hours Delayed Serum and EDTA
Plasma. D-1V Study Program of Medical Laboratory Technology, Faculty of
Health Sciences Setia Budi University.

Uric acid is the final product of purine metabolism. The examination of
uric acid can be done by using serum, delayed serum and EDTA plasma. The
purpose” of this research is to find out the level difference of uric acid in fresh
serum, delayed serum and EDTA plasma.

This research is observational analytic of 30 persons as the samples. The
research was conducted at Sibela Public Health Center in May 2019. This
research used TBHBA (2,4,6 — tri bromo — hydroxyl benzoid acid) method. The
data were analyzed using One Way Anova and Paired Sample test with the p
value of p <0.05 (meaningful).

The test result of One Way Anova for the level difference of uric acid in
fresh serum, 24-hours delayed serum and EDTA plasma, obtained the p value =
0.943 (>0.05) while the Paired Sample t test obtained ratio of fresh serum and
serum delayed 24 hours p value was 0.560, the ratio of fresh serum level and
EDTA plasma p value was 0.684, while the ratio of uric acid level in the 24-hours
delayed serum and EDTA plasma p value was p 0.933, those three samples had
the p value of >0.05. Based on the result analysis, it can be concluded that there is
no difference of uric acid level in fresh serum, 24 hours delayed serum and EDTA
plasma.

Key words: uric acid levels, fresh serum, 24-hour delayed serum and EDTA
plasma
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laboratorium  Kklinik merupakan laboratorium untuk tempat
pengambilan darah, pengerjaan sampel, pemeriksaan dan atau penganalisisan
sampel. Pemeriksaan di laboratorium Klinis sangat bervariasi antara lain
adalah pemeriksaan hematologi dan kimia klinik. Laboratorium kimia klinik
biasanya memeriksa plasma atau serum sebagai sampel untuk menganalisis
suatu penyakit dan biasanya pemeriksaan dilakukan secara otomatis dengan
menggunakan alat tertentu (Lieseke, 2017). Pemeriksaan kimia klinik meliputi
berbagai macam pemeriksaan, salah satunya adalah pemeriksaan asam urat
(Sutedjo, 2013 ; Sacher, 2004 ).

Asam urat merupakan produk akhir dari metabolisme purin. Umumnya
diketahui bahwa asam urat hanya berasal dari makanan saja sedangkan sekitar
80 — 85% asam urat di dalam tubuh dapat di produksi sendiri oleh tubuh dan
sisanya berasal dari makanan (Lingga, 2012). Asam urat merupakan senyawa
yang ada di dalam tubuh manusia, tetapi dikalangan masyarakat awam
dianggap sebagai sebuah penyakit. Rumus kimia dari asam urat ialah
CsHsN4O dengan rasio normal 3,6 mg/dl sampai 8,3 mg/dl. Dalam kadar yang

normal kadar asam urat di dalam tubuh tidak berbahaya, dapat dikatakan



tubuh tidak berbahaya, dapat dikatakan berbahaya apabila kadarnya di dalam
tubuh lebih dari normal (hiperurisemia) atau kurang dari normal (hipourisemia)
(Wulandari, 2016).

Pemeriksaan kimia Kklinik biasanya menggunakan sampel serum dan
plasma. Kelebihan plasma EDTA lebih mudah didapatkan dan lebih cepat dalam
keefisienan waktu, karena plasma EDTA dapat segera di centrifuge dibandingkan
dengan serum yang harus ditunggu hingga beku (Riswanto,2013). Pemeriksaan
asam urat dapat dilakukan menggunakan serum dan plasma EDTA (Mulyono,
2010). Ada kalanya sampel tidak langsung dilakukan pemeriksaan karena sesuatu
hal seperti stok reagen asam urat habis, sehingga dilakukan penundaan dan
dilakukan penyimpanan yang dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan (Sutedjo,
2013).

Pemeriksaan asam urat merupakan pemeriksaan yang jarang dilakukan,
namun pemeriksaan ini dapat digunakan sebagai pemeriksaan pendukung ketika
kadar ureum dan kreatinin tinggi, sehingga diperlukan serum simpan. Serum
simpan juga diperlukan untuk mengantisipasi apabila terdapat pemeriksaan
tambahan. Selain itu serum simpan juga dapat digunakan untuk pemeriksaan
konfirmasi dan pengulangan terhadap hasil yang masih diragukan (Utami, 2011).

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, menyatakan bahwa
pemeriksaan asam urat dapat dilakukan penundaan selama 5 hari pada sampel
serum yang disimpan pada suhu 4°C. Hal ini dikarenakan pada suhu tersebut

kadar asam urat pada serum simpan tetap stabil (Permenkes, 2013).



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yuliyanti (2017) Perbedaan
Hasil Pemeriksaan Kadar Asam Urat Menggunakan Sampel Serum dan Plasma
EDTA menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara serum segar dan
plasma EDTA.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin mengetahui ada
tidaknya perbedaan kadar asam urat metode enzimatik pada serum segar, serum

tunda 24 jam dan plasma EDTA.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan
masalah penelitian ini

1. Apakah ada perbedaan hasil pemeriksaan kadar asam urat pada
serum segar, serum tunda 24 jam dan plasma EDTA?.

2. Apakah ada perbedaan hasil pemeriksaan kadar asam urat pada
serum segar, serum tunda 24 jam ?.

3. Apakah ada perbedaan hasil pemeriksaan kadar asam urat pada
serum segar dan plasma EDTA?.

4. Apakah ada perbedaan hasil pemeriksaan kadar asam urat pada

serum tunda 24 jam dan plasma EDTA?.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka tujuan

umum dan tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :



Tujuan umum :
Untuk mengetahui adanya perbedaan kadar asam urat pada serum segar,
serum tunda 24 jam dan plasma EDTA.
Tujuan Khusus :
1. Untuk mengetahui adanya perbedaan kadar asam urat pada serum segar
dan serum tunda 24 jam.
2. Untuk mengetahui adanya perbedaan kadar asam urat pada serum segar
dan plasma EDTA.
3. Untuk mengetahui adanya perbedaan kadar asam urat pada serum tunda 24

jam dan plasma EDTA.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Masyarakat
Menambah pengetahuan masyarakat betapa pentingnya
pemeriksaan kadar asam urat.
b. Bagi Institusi
Menambah kepustakaan bagi mahasiswa D-IV Analis
Kesehatan tentang hasil pemeriksaan kadar asam urat pada serum
segar, serum tunda 24 jam dan plasma EDTA.
c. Bagi peneliti

1. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas akhir.



2. Sebagai wawasan dan pengetahuan dalam berfikir dan
bertindak untuk menerapkan pola hidup sehat.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat
Menambah informasi masyarakat tentang betapa
pentingnya melakukan kegiatan pola hidup sehat.
b. Bagi Institusi
Bagi peneliti lain agar bisa menjadi informasi untuk
penelitian selanjutnya.
c. Bagi peneliti
Menambah keterampilan di bidang kimia klinik tentang

pemeriksaan asam urat.



